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Ketika membicarakan tentang
macam-macam manajemen pendi-
dikan, paling tidak ada tiga istilah
yang saling punya keterkaitan,
valtu School-Based Marnagement,
Tote! Quality Menagement, dan
Bench Marking Management, Ketiga
macam manajemen pendidikan ini
akan dibahas menuruf teori mana-
jemen, kemudian dicoba untuk
dilihat bagaimana konsep al-
Chur’an mengenai masalah ind,

School-Based Management

Gagasan temtang Schoal-Base
Management yang di dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan menjadi
Manajemnen Berbasis Sekolah
(MBS) sangat ramal dibicarakan
terutama setelah lahirnya kebijak-
an pemerintah mengenai desentra-
lisasi pengelolaan pendidikan di
Indonesia, yang ditandai dengan
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ULl No. 22 Tahun 199% tentang
Pemerintah Daerah dan PP No. 25
Tahun 2002 tentang kewenangan
pemerintah dan provinsi sebagai
daerah otonom.

Implementasi gagasan bontang
MES ini tentu saja diharapkan
tidak sekedar membawa peru-
bahan dalam kewenangan
akademik sekolah maupun penge-
lolaan sekolah ite sendiri, tetapl
juga membawa perubahan dalam
pola kebijakan dan partisipasi
orangtua maupun masyarakat
secara luas.

Manajemen Berbasis Sekolah
dapat didefinisikan sebagai
penyerasian sumber daya yang
dilakukan secara mandird oleh
sekolah c.iengan melibatkan semua
kelompok kepentingan yang
terkait dengan sekolah secara
langsung dalam proses pengambil-
an keputusan untuk memenuhi
muty sekolah atau untuk menca-
pal tujuan mutu sekolah dalam
pendidikan nasicnal.'

Dari definisi di atas dapai
dipahami bahwa esensi MBS adalah
otonomi dan pengambilan keputus-
an partisipatif untuk mencapai
sasatan mutu sekolah. Ctonomi itu
sendiri dapat diartikan sebagai
kewenangan atau kemandirian
dalam mengatur dan mengurus
dirinya sendirl Dengan MBS unsur
pokok sekolah memegang kontrol
vang jauh lebih besar terhadap
segala kejadian di sekolah yang
pada masa diberlakukannya sistem
sentralisasi pendidikan, kontrol
tersebut hampir-hampir sangat
sedikit karena kewenangan Pusat
sangat daminan,

Gagasan di atas senada de-
ngan pendapat Prof. Dr. H.




Djam’an Satori, MA yang menyata-
kan bahwa Manajemen Berbasis
Sekolah merupakan gagasan yang
menempatkan kewenangan penge-
lalpan sekolah dalam satu
keutuhan entitas sistem. Di dalam-
nya terkandung adanya desenirali-
sasi kewenangan yvang diberikan
kepada sekolah untuk membuat
keputusan.’ Dengan demikian,
MBS diperlukan dengsn tujuan
untuk memandirikan akau mem-
berdayakan sekolah melalui
pemberian kewenangan,
keluwesan, dan sumber daya
untuk meningkatkan kualitas atau
mutu sekolah yang berimplikasi
pada output yang berkualitas pula.

Dengan kemandirian yang
dimiliki oleh sekalah, maka -

1. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan lebih mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman bagi dirinya
dibanding dengan lembapa-
lembaga lainnva

2. Sekolah dapat mengoptimalkan
sumber daya yang tersedia
untuk memajulan lembaganya,

3. Sekolah lebih mengetahui
sumber daya yang dimilikinya
dan input pendidikan yang
akan dikembangkan serta
didayagunakan dalam proses
pendidikan.

4. Sekolah dapat bertanggung
jawab tentang mutu pendidik-
an masing-masing kepada
pemerintah, crangbua murid,
dan masyarakat

3, Sekolah dapat melakukan
persaingan sehat dengan
sekolah-sekolah lainnya untuk
meningkatkan mutu pendidik-
annya?
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TH negara-negara maju,
sebutan untuk MBS/ SBM ini
bermacam-macam. Di Inggris
disebut Local Management of School
atau Grawnt Mefrbained School, Di
Australia disebut the Schoal of the
Future atan Betfer Schools, Dh
Canada disebut Schoal-Bised
Budgetting, kemudian diganti
dengan School-Based Decision
Muaking, D MNew Zaeland disebut
Tomorr's Schaals. Di USA dizebul
Charter Schools, atau Site Bosed
Management, atau School-Based
Leadership. Dan di Hongkong
disebut School Management Inefie-
Five,

lika diperhatikan penamaan
atau penyebutan di atas, semuanya
Hdak lepas dari substansi Manaje-
men Berbasis Sekelah yaitu desen-
tralisasi, kewenangan sekolah dan
rmutu pendidikan di sekolah vang
diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan dan harapan peserta
didik dan masyarakat pada umum-
nya seiring dengan kemajuan
zaman dalam berbagal aspeknya.

Manajermen Berbasis Sekolah
tidak dengan sendirinva [otomatis)
meningkatkan mutu pendidikan.®
Ini terjadi kalau MBS hanya
ditafsirkan secara harfiah sebagai
devolusi kewenangan dari pusat
ke sekolah, sementara dalam
waktu yang bersamaan tidak
disertai kesadaran akan mutu
pendidikan. Pada tataran inilab
kemudian diperlukan bentuk/
macam manajemen yang lebih
spesifik yaltu Total Quality Manage-
ment [TOM).

Total Quaflity Management

Total Ceality Maenagement (TOM)
atau Manajemen Mutu Terpadu




adalah suatu konsep manajemen
yang telah dikembangkan sejak
1930-an oleh seorang ahli statistik
Amerika W. Edward Deming
(lhr.1900) dari berbagai praktek
manajemen serta usaha peningkat-
an dan pengembangan produktivi-
tas.’ Konsep ini membuka jalan
menuju paradigma berpikir baru
yang memberi stressing pada
kepuasan pelanggan. Lahirnya
perubahan paradigma ini tentu
saja disebabkan oleh banyak
faktor, antara lain persaingan yang
semakin ketat dan ketidakpuasan
pelanggan terhadap mutu
pelayanan dan produk.

Di Indonesia, TQM pertama
kali diperkenalkan pada 1980-an
dan sekarang cukup populer di
sektor swasta khususnya perusa-
haan dan industri dengan adanya
program ISO 9000.¢ Meskipun
TQM ini berasal dari perusahaan
dan industri, namun kini penggu-
naannya telah merambah ke
berbagai lembaga baik pemerintah
maupun swasta, termasuk lem-
baga pendidikan.

Jika memperhatikan kondisi
Indonesia pada saat ini dimana
berada pada periode “transisi”
dari gaya pemerintahan otoriter
yang sangat sentralistik menuju
gaya pemerintahan bottom-up yang
desentralistik, maka konsep TQM
dalam bingkai SBM mempunyai
peluang yang sangat besar untuk
diimplementasikan, walaupun
mungkin memerlukan proses
jangka panjang dan berlangsung
terus menerus, karena budaya
suatu organisasi termasuk lem-
baga-lembaga pendidikan,
sangatlah sulit untuk dirubah.
Yang diperlukan sekarang adalah
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political will dan komitmen dari
pemerintah maupun pengelola
pendidikan itu sendiri terhadap
peningkatan mutu yang selama ini
terus “ditunggu-tunggu”.

Dr. H. Hari Suderadjat, M.Pd.
menyebutkan hahwa mutu pendi-
dikan dasar dan menengah di
Indonesia secara akademik lebih
rendah dibanding negara tetangga,
bahkan di bawah mutu pendidikan
Vietnam. Secara umum, mutu
SDM kita berada pada ranking 102
dari 106 negara yang disurvei.”
Kondisi ini tentu sangat mempri-
hatinkan dan tentunya memotivasi
semua kita untuk melakukan
reorientasi pendidikan yang
selama ini telah kita kelola, untuk
kemudian bisa diharapkan meng-
hasilkan lulusan yang qualified dan
bisa bersaing dalam era global
sekarang.

Pendekatan Total Quality
Management hanya akan dapat
dicapai dengan memperhatikan
karakteristiknya sebagai berikut® :

1. Fokus pada pelanggan, baik
pelanggan internal maupun
eksternal.

2. Memiliki obsesi yang tinggi
terhadap kualitas.

3. Menggunakan pendekatan
ilmiah dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan
masalah.

4. Memiliki komitmen jangka
panjang.

5. Membutuhkan kerja sama tim.

6. Memperbaiki proses secara
berkesinambungan.

7. Menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan.




8. Memberikan kebebasan yang
terkendali.

9. Memiliki kesatuan tujuan.

10. Adanya keterlibatan dan
pemberdayaan.

Satu dari sepuluh karakteristik
di atas adalah memperbaiki proses
secara berkesinambungan. Proses
ind di dalam ilmu manajemen
disebul Berch Marking yang ber-
fungsi sebagai alat Total Quality
Management.

Banch Marking Management

Bench marking sesungguhnya
adalah suatu alat/cara yang
digunakan dalam TQM dengan
membandingkan produk dan
proses yang dijalankan terhadap
vang paling baik di dunia.* Karena
tku Bench Maerking bisa dikatakan
sebagai “kunei” untuk perbaikan
perkesinambungan. Karena konsep
“yang paling baik di dunia” akan
selalu mengalami perubahan dan
penyempurnaan. maka kalau bench
marking ini idak dilakukan, suatu
lembaga semisal pendidikan akan
terus mengalami ketertinggalan.

Karena konsep Inl berasal darl
industri atau perusahaan, di sini
dikemukakan salah satu contoh
Bench marking vang dilakukan oleh
Kerox pada akhir tahun 1970.
Perusahaan ini melakukan bench
marking ketika ia mengetahui ada
pesaing luar negeri dapat menjual
EE'.IEEjJ'l 'Pl;il]:lf..'l:lp'!r’ ]."E I.'lE setara
dengan harga yang sama dengan
biayva produksi Xerox. Untuk
menemukan produk
pembandingnya, Xerox mengguna-
kan perusahaan Jepang yang
menjadi afiliasinya, Fuji Xerox,
sebagai jendela untuk melihat
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persaingan, Dengan mengambil
proses yang efisien darl pesaing
yang dipilih, Xerox mampu
merampingkan operasinya sendiri
tanpa mengorbankan pelayanan
atau muku. Misalnya, Xerox me-
nemukan bahwa mereka dapat
memotong jumlah langkah dalam
menyimpan dan menangani
material dari empal menjadi dua,
menghemat wakiu dan uang.®

Sejak awal 1980-an, bench
mrarking telah membuat Xerox
mampu mengurangi biaya
produksi sampai separuh. TH
samping ikw, perusahaan juga
berhasil mengurangi biaya tenaga
kerja pelayanan dan menaikkan
cukup besar tingkat preduktivitas
dari organisasi distribusinya.
Dengan demikian, perusahaan
benar-benar bertekad untuk terus
menggunakan peralatan inl seba-
gai suatu bagian penting dari
usahanya ke arah perbaikan
berkesinambungan."

Kalau diperhatikan urgian di
atas dan dikaitkan dengan dunia
pendidikan, tampak bahwa mem-
perbaiki proses secara
berkesinambungan adalah suatu
keniscayaan, Bench marking perlu
dilakukan untuk mengejar
ketertinggalan di satu sisi, dan
meningkatkan efektivitas dan
efisiens] di sisl lain. Introspeksi
terhadap potensi dan kinerja
tnternal yang dimiliki dalam
lembaga pendidikan kita, kemu-
dian melihat secara objektif berba-
gai kemajuan eksternal dalam
skala yang lebih luas adalah modal
utama untuk bisa mengejar
ketertinggalan dan meningkatkan
mutu/ koalitas yang diharapkan,
baik pada tataran proses maupun




pacla tataran produk atau hasil
pendidikan itu sendiri. Sebagai
realisasi dari konsep ini, di Indo-
nesia antara lain dilakukan studi
banding atau comparative stady
terhadap lembaga-lembaga vang
dianggap tebih maju dan berkuali-
tas. Dvari studi banding ini diha-
rapkan ada perbaikan-perbaikan
yang signifikan yang bisa dilaky-
kan sehingga bisa mengejar
ketertinggalan yang bermuara
pada peningkatan mutu.

Pertanyaan yang muncul
kemudian adalah bagaimana kalau
semua konsep di atas (School-Based
Management, Total Quality Manage-
ment, dan Bench Marking) dilihat
dari kaea mata al-Cur’an.

Kalau diperhatiken substansi
ketiga konsep di atas, maka sebe-
narnya tidak lepas dari prinsip
efisiensi, efektivitas dan muty ataw
kualitas. Pemberlakuan sistem
sentralisasi dalam dunia pendidik-
an membuat kita jauh dari ketiga
prinsip tersebut. Terdapat banyak
indikator vang dapat kita
paparkan. Misalnya, terjadinya
pemborosan anggaran pada
tingkat pusat yvang biza dirasakan
hanya sebagian kecilnya pada
bngkat operasional gekolah,
terdapatmya kurikulum yang tidak
link dan match dengan kebutuhan
peserta didik dan masyarakat
sebagai wser-nya, karens kuriky-
lum didesain oleh pihak pemerin-
tah pusat. Perempatan tenaga
guru yang kadang-kadang
missmatch dengan kebutuhan lokal.
Misalnya, yang diminta sekolah
adalah guru Matematika, namun
yang diberikan oleh pemerintah
adalah guru bahasa Inggris, dan
lain sebagainya. Yang tidak kalah
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penhngnya adalah droping pejabat
dari Pusat yang sama sekali tidak
mengenal lapangan sekolah dan
latar belakang sosial-budaya
masyarakat di sekitarnya, sehing-
ga yang diperjuangkannya adalah
kepentingan pribadinya. Serta
banyak lagi kebijakan dan
prosedur Pemerintah Pusat yang
sehenarnya lebih bersifat
inefisienszi dan kontra produktif,
sehingga jauh dari mutu Vamg
diinginkan oleh sekolah dan
masyarakal pada umumnya.

Dari gambaran di atas tidak
heran kalau Dr. H. Hari
Suderadjat. M.Pd. menyebutkan
bahwa mutu pendidikan dasar dan
menengah di Indonesia secara
akademik lebih rendah dibanding
negara tetangga, bahkan di bawah
mutu pendidikan Vietnam. Dan
secara umum, muku SDM kits
berada pada ranking 102 dari 106
negara yang disurvei®, suatu
kondisi yang sangat memprihatin-
kan.

Al-Qur'an sebagai kitab suci
umat Islam bukanlah kitab manaje-
men yang berbicara secara rinci
dan techwical mengenal masalah di
atas. Namun kalau dipelajari
gecara mendalam, di dalamnya
banyak terdapat isyarat atau
petunjuk universal yang berbicara
tentang efisiensi, efektivitas dan
mubu atau kualitas sebagai
substansi dari konsep School-Based
Maragement, Total Cuality Manage-
ment dan Bench Marking Marage-
meni.

Dalarn hal School-Brsed Man-
agement, misalnya, yang secara
substantif merupakan refleksi dari

otoritas atau kewena NZan yang
lebih lokal (dalam hal ini sekolah)




terdapat isyarat al-CQur'an sebagai
berikut :

"Sesungguhnya Allah Hidek akan
mengubah sesuatu knum, sehingga
mereka mengubah kesdaan yang uds
pada merckn sendir™"

Menurut Prof. Dr. M. Quraish
Shihab, ayat di atas berbicara
dalam konteks sosial. Dengan
menggunakan kata “mmr”, maka
ini berarti berbicara tentang peru-
bahan apapun, baik dari sesuatu
vang negaiif kepada sesuatu yang
positif, atau sebaliknya, dari
sesuatu yvang positif kepada
gesnatu yang negatif.

Dari ayat di atas juga dapat
ditarik kesimpulan bahwa peru-
bahan sosial tidak dapat dilakukan
oleh seorang manusia saja. Me-
mang poleh saja perubahan
bermula dari seseorang, vang
ketika 1a melontarkan dan menye-
barluaskan ide-idenya, diterima
dan menggelinding dalam masya-
rakat. Kemudian dengan menggu-
nakan kata "Quum”, juga menun-
jukkan bahwa hukum kemasyara-
katan ini tidak hanya berlaku bagi
kaum muslim, atau satu kaum, ras
dan agama terientu, tetapi ia
berlaku vmum, kapan dan di
manapun mereka berada. ¥

Avyal di atas juga dapat
dipahami bahwa suatu perubahan
yang dikehendaki bermula dari
kaum itu sendiri, karena mereka
lebih tahu tentang keadaan mereka
daripada orang lain. Dalam
konteks manajemen pendidikan,
fentunya suatu sekolah tentu lebih
tahu tentang dirinya dari pada
lembaga lainnya semisal pihak
birokrasi pusat. Karena itu adalah
wajar kalau kemudian pengelola-
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an, kewenangan dan pengambilan
keputusan berada pada atau lebih
dominan ada pada sekolah. Dan
ini merupakan subtansi dari
Sehool-Based Management,

D dalam ayat lain
ditsyaratakan tentang perlunya
musyawarah di antara mereka
sepertl pada firrman Allah swt.:

“Dan wrusar mereka diputuskan
demgan musyawarak antara mereka
sendiri”1*

Tentu saja dari situ kemudian
punya implikasi vang sangat besar
terhadap efisiensi dan efektivitas.
Berkaitan dengan efisiensi in
antara lain diisyaratkan dalam al-
Cur'an' ;

“Dan berikanlah kepada keluarga-
kelunrga yang dekad akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yeng
dolam perjalenen; dan janganlah
Eawtu menghambur-ramburkan
(hartemy} secara bores. Sesunggub-
nya pertboros-pembeoros fiu adalak
serudara-sendara syaitan dan syaiten
itk adalah sangnt ingkar kepada
Tutanmya.™

Efisiensi yang diinginkan
dalam pengelolaan pendidikan
tentunya mencakup semua bidang
atau elemen yang terkait, seperti
keuangan, sarana dan prasarana,
fasilitas, sumber daya manusia,
waktu, prosedur, dan lain sebagai-
nya

Pada saat yang bersamaan
faktor efektivitas atau
ketercapaian tujuan sebagai hasil
akhir dari pada kerja manusia
harus juga dapat diwujudkan,
sebagaimana dapat dipahami dari
ayat di bawah ini'*;




“Katakanlah: “Hai kaumku,
berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula).
Kelak kamu akan mengetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan
memperoleh hasil yang baik dari
dunia ini. Sesungguhnya, orang-
orang yang zalim itu tidak akan
mendapat keberuntungan”.

Avyat di atas juga memberi
isyarat kepada kita bahwa berhasil
saja belumlah cukup. Hasil yang
didapatkan haruslah hasil yang
baik atau berkualitas. Di sinilah
perlunya TOM untuk mencapai
hasil yang berkualitas tersebut.
Ayat lain yang memberi isyarat ke
arah ini adalah :

“Yang menjadikan mati dan hidup
supaya Dia menguji kamu siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya.
Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”®

“Dan hendaklah takut kepada Allah
orang-orang yang seandainya me-
ninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah yang mereka khawa-
tir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang
benar”*

Menurut Prof. Dr. M. Quraish
Shihab, ayat di atas ditujukan
kepada mereka yang berada di
sekeliling pemilik harta yang sakit
dan diduga segera akan wafat.?
Mereka seringkali memberi aneka
nasehat kepada pemilik harta yang
sakit itu, agar mewasiatkan ke-
pada orang-orang tertentu se-
bagian harta mereka yang akan
ditinggalkannya, sehingga akhir-

19

nya anak-anaknya sendiri
terbengkalai dan lemah.
Selanjutnya beliau juga
mengutip pendapat Tanthawi
yang menyatakan bahwa ayat di
atas ditujukan kepada semua
pihak, siapapun, karena semua
diperintahkan untuk berlaku adil,
berucap yang benar, dan semua
khawatir akan mengalami apa
yang digambarkan di atas.”

Menurut Prof. Dr. H. Abuddin
Nata, MA, dalam konteks ayat di
atas orang yang diberikan wasiat
jangan sampai menjual, memakan,
menggelapkan dan sebagainya
harta anak yatim, sehingga pada
saat anak yatim tersebut dewasa
tidak berada dalam kesusahan.
Orang yang diberi wasiat ini harus
pula membina akhlak anak yatim
tersebut dengan memberikan
keteladanan perbuatan dan

perkataan serta membiasakan
berakhlak mulia.?

Jika itu semua tidak dilakukan,
maka besar kemungkinan anak
akan mengalami keterbengkalaian.
Keterbengkalaian anak merupakan
suatu keadaan yang dapat meng-
halanginya dari mengejar kemaju-
an yang berujung pada kualitas
anak itu sendiri. Anak yang tidak
dapat meraih kemajuan dalam
berbagai aspek kehidupan
tentunya kualitasnya juga rendah.
Persoalan kualitas rendah ini
merupakan agenda penting dari
suatu pengelolaan pendidikan
yang harus dicarikan jalan
pemecahannya.

Sebagaimana diuraikan di
muka, agar mutu atau kualitas itu
tetap terjamin diperlukan
benchmarking sebagai upaya




perbaikan yang berkesinambugan
dengan cara melakukan perban-
dingan-perbandingan yang meng-
hasilkan manfaat, Al-Qur'an
banyak sekali menyuruh manusia
untuk melakukan perbandingan
secata kritis, misalnya:

“Katakanlgh: “Apakah sama orang
yang bute dengan orang yang meli-
hat?"” Maka apakah kamu tidak
mentikirkanmya "

“Katakanieh: Tidok soma yang buruk
dengan yang haik, meskipun
bamyaknyn yang burak ity menarik
hatimu, maka berdakwalah kepada
Allah hai ovang-orang yang berakal,
agar kamu merndapal keberunfing-
i L

*Katakanlah: Adakah sama prang
yang meéngetahui dengan oreng-0rang
yarg tidok mengetahii?" Sesungguh-
rys orang vang berakallah yang dapat
meenerime pelojaran”™ *

Dengan ayat-ayat di atas kita
disuruh membandingkan dua
variabel yang saling kontradiktif
secara kritis, yaitu variabel orang
vang buta dengan crang yang
melihat, yang buruk dengan yang
baik, dan orang yang mengetahui
dengan orang yang tidak menge-
tahui. Kalau dianalisa lebih jauh,
maka variabel orang yang buta,
yvang buruk, dan prang yang tidak
mengetahui, semua ini nampaknya
merupakan representasi dari suatu
ketertinggalan. Sebaliknya variabel
orang yang melihat, yang baik,
dan orang yang mengetahui
merupakan representasi dari suatu
kemajuan. Manusia disuruh untuk
membandingkan dan memikirkan
semua itu. Hasilnya tentu akan
menimbulkan banyak pertanyaan;
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misalnva mengapa ketectinggalan
itu bisa terjadi atau sebaliknya
mengapa kemajuan itu bisa
dicapai. Dari sinilah kemudian,
menurut hemat penulis Bench
marking ftu merupakan suatu
keniscayaan yang harus dilakukan
kalau kita ingin meningkatkan
mutu pendidikan kita, sebagai
baglan dari upaya TQM dalam
bingkai School-Baged Management.
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